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ABSTRACT 
This study aimed to analyze the strategy of developing organic vegetable industry of Organic 
Farmer Association UnggulSejatiwhich has been certified organic standardsat Sidera, Sigi 
Biromaru Sub District of Sigi Regency. Respondents were purposively selected and secondary data 
were collected through observation, interview, questionnaire, and Focus Group Discussion. The 
data then were analyzed using quantitative strategic planning matrix (QSPM). The result of the 
study shows that the right strategy to develop organic vegetable is on the quadrant I which support 
the strengths-opportunities strategy with the value of 4.46. The implemented strategy suggested is 
maximizing the use of facilities to increase organic vegetable products in order to support the 
government programs of Go Organic 2020 and 1000 Organic Villages” with the total interest of 
8.853. 
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PENDAHULUAN 
 
Sistem pertanian organik adalah 
manajemen produksi yang holistik untuk 
meningkatkan dan mengembangkan kesehatan 
agroekosistem, termasuk keragaman hayati, 
siklus biologi dan aktifitas biologi tanah. 
Pertanian organik menekankan penerapan 
praktek-praktek manajemen yang lebih 
mengutamakan penggunaan input dari 
limbah kegiatan budidaya di lahan, dengan 
mempertimbangkan daya adaptasi terhadap 
kondisi setempat (Permentan No.64. 2013). 
Salah satu agenda dalam Nawacita 
adalah mewujudkan kemandirian ekonomi 
dengan menggerakkan sektor strategis 
ekonomi domestik, dengan sub agenda 
peningkatan kedaulatan pangan. Salah satu 
sasarannya adalah membangun 1.000 desa 
pertanian organik.Dalam "Pedoman Umum 
Pengembangan 1.000 Desa Pertanian 
Organik" yang disusun Kementerian Pertanian, 
tidak memberikan alternatif untuk penjaminan 
integritas kecuali menyerahkan sertifikasi kepada 
pihak ketiga (lembaga sertifikasi swasta) 
(Dirjen Tanaman Pangan, 2016). 
Prinsip dasar pertanian organik 
adalah penggunaan bahan-bahan organik 
pada setiap tahapan budidaya, dan menjaga 
keselarasan atau inter-relasidiantara 
komponen ekosistem secara berkesinambungan. 
Zulkarnain(2009). 
Sistem pertanian organik telah di 
tentukan persyaratan produk yang dihasilkan 
harus bebas dari residu bahan kimia dengan 
melakukan proses penentuan benih, pengeloaan 
air, udara, pengelolaan tanah, sistem budidaya, 
pasca panen dan sampai proses pemasaran.  
Potensi teknologi,kerapuhan lingkungan 
dan kemampuan manusia dalam merusak 
lingkungan dan yang harus dicatat 
sumberdaya terbatas. 
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 Pengetahuan petani terhadap pemenuhan 
standarisasi tanaman organik yang telah di 
tentukan dengan memenuhi tahapan-
tahapan dalam sistem pertanian organik 
yang meliputi pengelolaan input, bibit, 
benih, tanah, lahan, pengendalian hama dan 
penyakit, panen dan pasca panen, masih 
sangat terbatas.Pengembangan usaha sayur 
organik mempunyai tantangan yang cukup 
berat sebab tidak semua petani berminat 
membudidayakan tanaman organik, karena 
masih terpengaruh dengan penggunaan 
bahan kimia sintesis. Pengembangan usaha 
sayur organik terdapat kendala yang cukup  
mempengaruhi pengembangan luasan areal 
pertanian organik adalah kurangnya fasilitas 
tentang penanganan pertanian organik dari 
pihak terkait.  
Motifasi  petani untuk mengadopsi 
sistem budidaya pertanian organik masih 
sangat terbatas menyebabkan pertanian 
organik di Sulawesi Tengah masih sangat 
sulit berkembang. Produk pertanian organik 
juga berpeluang menembus pasar ekspor, 
Singapura juga merupakan pasar yang 
potensial khususnya untuk sayuran organik.  
Hipetanik Unggul Sejati yang merupakan 
kelompok yang membudidayakan sayuran 
dengan sistem pertanian organik di 
Sulawesi Tengah yang sudah mendapat 
sertifikasi dari Badan Sertifikasi Nasional, 
Misi Kelompok Hipetanik Unggul Sejati 
bekerja sama dengan pemerhati lingkungan, 
tokoh masyarakat dan kalangan pemerintah 
untuk mengembangkan berbagai strategi 
jangka pendek dan jangka panjang. 
Bagaimanakahstrategi pengembangan 
usaha sayur organik di kelompok  Hipetanik 
Unggul Sejati di UPT SP1 Bulupountu Jaya 
Dusun III Desa Sidera Kecamatan Sigi 
Biromaru.Kegiatan apa yang menjadi 
prioritas dalam pengembangan usaha sayur 
organik di kelompok  Hipetanik Unggul 
Sejati di UPT SP1 Bulupountu Jaya Dusun 
III Desa Sidera Kecamatan Sigi Biromaru. 
Strategi pengembangan usaha sayur 
organik pada kelompok Hipetanik Unggul 
Sejati.Prioritas utama dalam pengembangan 
usaha Sayur Organik Pada Kelompok 
Hiptenik Unggul Sejati. 
Bagi HipetanikUnggul Sejatisebagai 
bahan pertimbangan untukpengembangan  
usaha sayur organik.Bagi pembaca hasil 
dari penelitian ini dapat menjadi bahan 
masukan dan informasi mengenai usaha 
sayur organik, serta sebagai referensi bagi 
penelitian selanjutnya.Bagi dinas terkait 
menjadi bahan informasi untuk pengembangan 
kawasan tanaman organik. 
 
METODE PENELITIAN 
Populasi Dan Sampel. Penelitian ini 
terfokus pada responden kunci yaitu Ketua 
kelompok dan 11 anggota kelompok yang 
tergabung dalam Himpunan Petani Pencinta 
Organik berada di UPT SP I Bulupountu 
Jaya Desa Sidera Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi, dan stakeholderyang terkait 
dengan penelitian ini sebanyak 8 orang 
yang terdiri dari Kepala desa, Kepala dusun 
III SP 1 Bulupountu jaya, Penyuluh 
Pertanian, Pengawas mutu, petugas inspeksi, 
manajer pemasaran swalayan transmart 
Carrefour GAMP Palu, Dinas TPH Kab 
Sigi dan Konsumen. Jadi total responden 
pada penelitian ini sebanyak 20 orang. 
Khususnya stakeholder pada penelitian ini 
dilibatkan dalam proses penentuan strategi 
dalam proses Focus Group Discussion 
(FGD). 
Data yang  digunakan dalam penelitian 
ini bersumber dari Data primer dan data 
sekunder, baik bersifat kualitatif maupun 
kuantitatif. Data primer bersumber dari 
hasil wawancara langsung dengan ketua, 
anggota kelompok, penyuluh yang berada 
diwilayah desa Sidera, Pemerintah Desa 
setempat, Dinas Tanaman Pangan dan 
Hortikultura Kabupaten Sigi, Dinas Tanaman 
Pangan dan Hortikultura Provinsi Sulawesi 
Tengah dan Swalayan Transmart Carrefour 
GAMP palu  yang menjadi sasaran penjualan 
produk sayuran organik 
Faktor–faktor yang mempengaruhi 
Pengembangan usaha Sayur Organik. 
Analisis Lingkungan Internal. Menurut 
David (2004) dalam Rahman 2011) dalam 
bidang fungsional yang menjadi variabel 
dalam analisis internal adalah : 
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A. Manajemen 
Manajemen merupakan suatu tingkatan 
sistem pengaturan organisasi yang mencangkup 
sistem produksi, pemasaran, pengelolaan 
sumberdaya manusia dan keuangan.  
B. Produksi/Operasi  
Produksi dan operasi dalam suatu 
perusahaan merupakan seluruh aktivitas 
yang merubah input menjadi output yang 
berupa barang dan jasa. Manajemen 
produksi dan operasi erat kaitannya dengan 
input, proses dan output. Manajemen 
produksi/ operasi terdiri dari lima fungsi 
atau bidang keputusan yaitu proses, 
kapasitas, persedian, tenaga kerja dan mutu. 
Kekuatan dan kelemahan dalam lima fungsi 
produksi tersebut dapat berarti sukses atau 
gagal dari suatu usaha.  
C. Penelitian dan Pengembangan  
Bidang utama kelima dari operasi 
internal yang harus diteliti kekuatan dan 
kelemahannya yaitu penelitian dan pengembangan 
(Litbang). Banyak perusahaan tidak melakukan 
litbang dan banyak juga perusahaan lain yang 
tergantung padakesuksesan aktifitas litbang 
agar bertahan. 
Analisis Lingkungan Eksternal. Analisis 
lingkungan eksternal adalah suatu proses 
yang digunakan para perencana strategi 
untuk memantau faktor lingkungan eksternal 
dalam menentukan peluang dan ancaman 
terhadap perusahaan. Dengan demikian 
perusahaan dapat memanfaatkan peluang 
dengan cara yang paling efektif dan dapat 
menangani ancaman dari luar. Menurut 
Purwanto (2006 dalam Rahman 2011), 
Analisis lingkungan eksternal perusahaan 
terdiri dari analisis lingkungan umum dan 
analisis lingkunganindustri. 
Analisis Data. Data-data yang diperoleh 
dianalisis dan diolah secara kuantitatif dan 
kualitatif dilakukan  dengan menggunakan 
analisis sebagai berikut : (Analisis SWOT) 
 Analisis SWOT digunakan untuk 
menetukan strategi pengembangan usaha 
sayur organik pada Hipetanik Unggul Sejati 
dengan menggunakan Analisis SWOT yang 
terdiri dari kekuatan (strength)dan 
kelemahan (weakneses)merupakan faktor 
internal, serta peluang (opportunities) dan 
ancaman (threats)  merupakan faktor eksternal. 
Analisis SWOT menbandingkan antara 
faktor internal dan eksternal dengan asumsi 
bahwa suatu strategi yang efektif akan 
memaksimalkan kekuatan dan peluang serta 
meminmalkan kelemahan dan ancaman.  
Analisis SWOT dipengaruhi oleh 
lingkungan yang bersifat strategis yakni 
kondisi wilayah, situasi, keadaan dan 
pengaruh-pengaruh yang mengelilingi dan 
mempengaruhi perkembangan usaha dari 
waktu ke waktu. Secara struktur lingkungan 
strategis yaitu faktor kekuatan 
(strengths)dan kelemahan (weakneses) dan 
lingkungan eksternal terdiri atas dua faktor 
yaitu peluang (opportunities)dan ancaman 
(Threats). 
 Perumusan strategi pengembangan  
usaha sayur organik pada hipetanik unggul 
sejatidilakukan melalui tahapan sebagai 
berikut : 
1. Faktor Internal yang dianalaisis terdiri 
dari Kekuatan dan Kelemahan yang 
kemudian di masukan ke dalam tabel 
IFAS (Internal Strategic Factor Analysis 
Summary)  dan  faktor eksternal yang 
terdiri atas Peluang dan Ancaman dan di 
di masukan dalam tabel EFAS 
(Eksternal Strategic Factors Analisis 
Summary Kedua tabel tersebut diolah 
dengan menggunakan langka berikut : 
a. Penentuan bobot atau timbangan untuk 
faktor internal yang terdapat pada kolom 
2 (dua) dilakukan berdasarkan tingkat 
urgensi dari faktor tersebut yang diduga 
mempengaruhi pengembangan usaha. 
Nilai bobot dimulai dari 0,0 untuk 
faktor yang tidak penting sampai 1,0 
untuk faktor yang sangat penting. untuk 
menentukan bobot dapat digunakan rumus  
sebagai berikut : 
 
                          1 
βi  =   x  (Ri + 1) 
                    (n + TR) 
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Keterangan : 
βi =  Bobot setiap faktor 
n  =  Jumlah aktivitas  
TR =  Total Rating  
Ri =  Rating setiap aktivitas 
b. Penentuan peringkat atau rating pada 
kolom 3 (tiga) dilakukan sama seperti 
pada pemberian bobot dengan nilai 1 - 
4.Angka ini menggambarkan berapa 
besarfakor tersebut merespon atau 
mempengaruhi  perusahaan.Rating 
untuk kekuatan yang sangat berpengaruh 
diberi nilai 4 dan yang sangat tidak 
berpengaruh diberi  nilai 1. Untuk 
kelemahan pemberian rating sebaliknya 
dimana jika sangat berpengaruh diberi nilai 
1 dan yang sangat tidak berpengaruh 
diberi rating 4. 
c. Nilai bobot yang telah diperoleh 
kemudian dikalikan dengan  rating yang  
telah ditentukan sebelumnyauntuk 
mendapatkan skor nilai tertimbang.  
2. Evaluasi Faktor Eksternal (EFAS) 
  Pembuatan tabel EFAS (Eksternal 
Strategic Faktor Analysis Summary) 
bertujuan untuk mendapatkan faktor 
eksternal berupa peluang dan ancaman 
yang mempengaruhi dalam pengembangan 
usaha sayur organic pada Hipetanik 
Unggul sejati. Data yang terdapat 
dalam table EFAS kemudian di analisis 
untuk menentukan bobot dan rating 
sebagai berikut : 
a. Penentuan bobot yang terdapat pada 
kolom 2 (dua) table EFAS dilakukan 
sama dengan yang dilakukan pada table 
IFAS dengan nilai bobot mulai dari 
nilai 0,0 (tidak penting) sampai 1,0 
(sangat penting). 
b  Pemberian rating pada kolom 3 (tiga) 
pada table EFAS juga dilakukan sama 
dengan pada table IFAS dengan antara 
nilai 1-4. Rating untuk peluang yang 
apabila sangat penting adalah 4 dan 
tidak penting adalah 1 sedangkan untuk 
ancaman diberi rating nilai 1 apabila 
ancaman sangat penting atau berpengaruh 
dan nilai 4 apabila ancaman tidak penting. 
Analisis QSPM. Quantitative Strategic 
Palnning Matrix (QSPM) adalah alat yang 
memungkinkan para penyusun strategi 
mengevaluasi berbagai strategi alternative 
secara obyektif berdasrkan factor-faktor 
keberhasilan penting eksternal dan internalyang 
diidentifikasi pada analisis sebelumnya. 
(David 2012 dalam Putri NE).  
 Menurut Umar, ( 2003) dalam 
Mashuri (2014), QSPM adalah alat yang 
direkomendasikan bagi para ahli strategi 
untuk melakukan evaluasi pilihan stretegi 
alternative secara obyektif, berdasarkan key 
sukses factors internal-eksternal yang telah 
diidentifikasi sebelumnnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Identifikasi Faktor Internal dan 
Eksternal. Identifikasi faktor internal dengan 
eksternal dengan melalui wawancara dan 
obserfasi langsung di lapangan dapat di 
rumuskan sebagai berikut: 
Kekuatan (Strenght) terdiri dari : 
1. Lahan tersertifikasi organik 
2. Kegiatan budidaya organik sesuai 
Standar Operasional Prosedur (SOP) 
3. Memiliki Pasar tetap 
4. Kemampuan membuat pupuk organik 
5. Memiliki 23 jenis komoditi budidaya 
secara organik 
6. Teknologi produksi menggunakan Screen 
House 
Kelemahan (weakness) terdiri atas: 
1. Bahan Baku Pupuk Organik terbatas 
2. Kemampuan kelompok untuk mengarsipkan 
data produksi dan keuangan belum 
terstruktur dan tertulis. 
3. Produktivitas hasil produksi masih 
rendah 
4. Belum tersedia pendingin sayur yang 
memadai 
5. Kemasan belum Menarik 
6. Perencanaan produksi masih lemah 
Lebih jelasnya dapat dilihat pada  
tabel 1. 
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Peluang (oportunitis) terdiri atas : 
1. Adanya peluang pasar sayuran organik 
yang luas  
2. Dukungan Pemerintah Provinsi  dengan 
Program 1000 desa organik 
3. Menjadi Pusat Pelatihan Pertanian dan 
Perdesaan Swadaya (P4S) 
4. Tingkat kesadaran masyarakat akan 
pentingnya kesehatan dan makanan 
organik semakin meningkat. 
5. Peluang kerjasama dan bermitra dengan 
pihak lain dalam hal modal atau 
bantuan kredit usaha. 
6. Adanya Pendampingan PPL 
 
Ancaman (treath) terdiri atas : 
1. Pembatasan volume air 
2. Persaingan pasar sayur segar makin 
ketat  
3. Pencemaran Lingkungan Sekitar Kebun 
Organik 
4. Tingginya Serangan Hama dan 
Penyakit karena faktor Iklim 
5. Rendahnya Pengetahuan konsumen 
terhadap produk organik  
6. Rendahnya minat masyarakat sekitar 
untuk budidaya pertanian organik. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel 2. 
Hasil Analisis Internal Strategic 
Analisis Summary (IFAS) pada Tabel 1, di 
ketahui, bahwa faktor Kekuatan (Strenght) 
mempunyai nilai 2,15 dan faktor kelemahan 
(weakneses) mempunyai nilai 0,70. Nilai ini 
dapat diartikan bahwa pengembangan usaha 
sayur organik  pada Hipetanik Unggul sejati 
memiliki kekuatan yang lebih besar, yaitu 
sekitar 75,37% di bandingkan dengan 
kelemahannya sebesar 24,63%. Sehingga 
masih memiliki peluang yang sangat baik 
untuk dilaksanakan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel  1. Internal Strategic Analisis Summary (IFAS) Pengembangan SayurOrganik 
PadaHipetanik Unggul Sejati 
 No 
Faktor-faktor 
 Strategi Internal 
Bobot Rating 
Bobot x 
Rating 
Kesimpulan 
A 
1 
2 
 
3 
4 
5 
6 
Kekuatan (Strenght) 
Lahan tersertifikasi organik 
Kegiatan budidaya organik sesuai Standar 
Operasional Prosedur (SOP) 
Sudah Memiliki pasar tetap 
Kemampuan membuat pupuk organik 
Memiliki 23 jenis komoditi budidaya 
Teknologi produksi sudah menggunakan 
screen house 
 
0.11 
0.10 
 
0.10 
0.10 
0.10 
0.10 
 
 
3.75 
3.45 
 
3.45 
3.50 
3.45 
3.25 
 
0.45 
0.44 
 
0.37 
0.34 
0.34 
0.37 
 
 
 
Jumlah A 0.62 20.85 2,15 75.37 
B 
1 
2 
 
3 
4 
5 
 
6 
Kelemahan(Weaknesses) 
Bahan Baku Pupuk Organik terbatas 
Kemampuan kelompok dalam pengarsipan 
data produksi dan keuangan belum terstruktur 
dan tertulis 
Promosi Produk masih Lemah 
Belum tersedia pendingin sayur yang 
memadai 
Sumber daya Manusia Rendah 
Perencanaan produksi masih lemah 
 
0.05 
0.06 
 
0.06 
0.08 
0.07 
 
0.07 
 
1.00 
1.50 
 
1.60 
2.60 
1.65 
 
1.90 
 
0.05 
0.08 
 
0.09 
0.21 
0.10 
 
0.12 
 
 
Jumlah B 0,38 10.55 0.70 24.63 
 
Jumlah A +B 1,00 31.40 2.86 100.00 
Sumber : Data primer setelah diolah, 2017. 
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Berdasarkan hasil analisis Eksternal 
Strategic Analisis Summmary (EFAS) pada 
Tabel 2 diketahui, bahwa faktor peluang  
(opportunities) mempunyai nilai sebesar 
2,30 dan faktor ancaman mempunyai nilai 
sebesar 0,57. Nilai ini dapat diartikan 
bahwa peluang yang dimiliki masih lebih 
besar yaitu sekitar 80,26% dibandingkan 
dengan ancaman sebesar 19,74% sehingga 
masih memiliki prospek yang cukup baik 
untuk di kembangkan.  
Berdasarkan hasil evaluasi faktor 
strategi internal dan eksternal dapat dilihat 
skor yang dicapai masing-masing faktor 
adalah sebagai berikut : 
Faktor Kekuatan (Strenghts) : 2.15 
Faktor Kelemahan (Weaknesses): 0,70 
Faktor Peluang (Opportunities): 2,30 
Faktor Ancaman (Threats): 0,57 
 Dari nilai diatas sudah terlihat nilai 
skor tertinggi di capai pada faktor internal 
berupa kekuatan (strenght) 2,15 dan yang 
terendah juga masih dalam faktor internal 
yaitu kelemahan (weaknesses) adalah 0,70 
dengan demikian yang merupakan tertinggi 
dan terendah terdapat dalam faktor internal 
usaha Sayur Organik Hipetanik Unggul 
sejati. 
 Berdasarkan nilai skor yang 
diperoleh pada dari matriks IFAS dan EFAS 
dapat dibuat kembali gabungan matriks 
IFAS dan EFAS sebagai dasar perumusan 
asumsi strategi SWOT. Matriks IFAS dan 
EFAS (IE) dapat dilihat pada Tabel 3.  
Tabel 2. Eksternal Strategic Analisis Summary (EFAS) Pengembangan Sayur Organik Pada 
Hipetanik Unggul Sejati 
No Lingkungan Eksternal Bobot Rating 
Bobot x 
Rating 
Kesimpulan 
A 
1 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
6 
Peluang (Opportunities) 
Adanya peluang pasar sayuran organik yang luas 
Dukungan Pemerintah Provinsi  dengan Program 1000 
desa organik 
Menjadi Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan 
Swadaya (P4S) 
Perubahan Perilaku Konsumen terhadap sayur Organik 
meningkat 
Peluang kerjasama dan bermitra dengan pihak lain dalam 
hal modal atau bantuan kredit usaha. 
Adanya Pendapingan PPL 
 
0.12 
0.11 
 
0.11 
 
0.11 
 
0.10 
 
0.10 
 
3.95 
3.75 
 
3.60 
 
3.70 
3.25 
 
3.15 
 
0.46 
0.42 
 
0.39 
 
0.41 
 
0.32 
 
0.31 
 
 
Jumlah A 0.64 21.40 2.30 80.26 
B 
1 
2 
3 
 
4 
 
5 
 
6 
Ancaman (Treaths) 
Pembatasan Volume air  
Persaingan pasar sayur segar makin ketat Pencemaran 
Lingkungan Sekitar Kebun Organik 
Tingginya Serangan Hama dan Penyakit karena faktor 
Iklim 
Rendahnya Pengetahuan konsumen terhadap produk 
organik kurang 
Rendahnya minat masyarakat sekitar untuk budidaya 
pertanian organik 
 
0.05 
0.05 
0.06 
 
0.07 
 
0.06 
 
0.07 
 
1.00 
1.25 
1.50 
 
1.90 
 
1.75 
 
1.85 
 
0.05 
0.07 
0.09 
 
0.13 
 
0.11 
 
0.12 
 
 
 
Jumlah B 0.36 9.25 0.57 19.74 
 
Jumlah A +B 1,00 30.65 2,87  
Sumber : Data Primer setelah di olah 2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
179 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan data pada di Tabel 3 
dapat dilihat perolehan nilai skor pada 
strategi SO (Strenght-Opportunities) sebesar 
4,46;Stetegi WO (Weaknesses-Opportunities) 
sebesar 3,01; Strategi WT (Weaknesses-
Treats) sebesar 1.27 dan Strategi ST 
(Strenght-threats) sebesar 2,72. Nilai yang 
diperoleh dari hasil analisis IFAS dan EFAS 
tersebut selanjutnya dapat dijabarkan dalam 
suatu diagram Analisis SWOT yang dapat 
dilihat pada Gambar 1.  
Berdasarkan gambar 1. Skor tertinggi 
berada pada wilayah kuadran I sebesar   4,46 
dengan Strategi SO (Strenght-Opportunities). 
Strategi yang dapat dilakukan pada kuadran 
ini merupakan strategi yang paling 
mengntungkan karena memiliki kekuatan dan 
peluang yang dapat dimanfaatkan  untuk 
mengembangkan sayur Organik Pada 
Hipetanik Unggul sejati. 
Perumusan Asumsi strategi pengembangan 
Usaha Sayur Organik. Berdasarkan 
matriks IFAS dan EFAS dan diagram 
analisis SWOT maka dapat dirumuskan. 
Matriks Hasil Analisis seperti yang tertera 
pada Tabel 4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Diagram analisis SWOT. 
Tabel 3. Matriks IFas dan EFAS dalam 
Pengembangan usaha Sayur 
Organik pada Hipetanik Unggul 
Sejati. 
IFAS 
EFAS 
Kekuatan 
(S) 
Kelemahan 
(W) 
Peluang  
(O) 
Strategi (SO) 
2.15  + 2.30 = 
4,46 
Strategi 
(WO) 
0,70 + 2.30 = 
3.01 
Ancaman 
(T) 
Strategi (ST) 
2.15 + 0.57 = 
2.72 
Strategi 
(WT) 
0.70 + 0.57= 
1.27 
Sumber : Data Primer setelah di Olah, 2017 
 
 
 
 
4,46 
PELUANG – O (+) 
 
KEKUATAN – S (+) KELEMAHAN – w (-) 
ANCAMAN  - T (-) 
III. Mendukung Strategi  Turn 
Around 
I. Mendukung  Strategi Agresif 
 
II. Mendukung Strategi Diversifikasi IV. Mendukung Strategi Devensif 
2.72 
1,27 
3.01 
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Tabel 4. Matriks Analisis SWOT. 
 Kekuatan (S) 
1. Lahan tersertifikasi organik 
2. Kegiatan budidaya organik sesuai Standar 
Operasional Prosedur (SOP) 
3. Sudah memiliki Pasar Tetap 
4. Kemampuan membuat pupuk 
organik 
5. Memilki 23 jenis komoditi budidaya 
6. Teknologi Produksi sudah 
Menggunakan Screen House 
Kelemahan (W) 
1. Bahan Baku Pupuk 
Organik terbatas 
2. Kemampuan Kelompok 
untuk mengarsipkan 
produksi dan keuangan 
belum terstruktur dan 
tertulis 
3. Promosi produk masih 
lemah 
4. Belum tersedia 
pendingin sayur yang 
memadai 
5. SDM Rendah 
6. Perencanaan Produksi 
masih lemah 
Peluang (O) 
1. Adanya peluang pasar sayur 
Organik yang luas 
2. Dukungan Pemerintah Provinsi  
dengan Program 1000 desa organik 
3. Menjadi Pusat Pelatihan Pertanian dan 
Perdesaan Swadaya (P4S) 
4. Perubahan Perilaku Konsumen 
terhadap sayur Organik meningkat  
5. Peluang kerjasama dan bermitra 
dengan pihak lain dalam hal modal 
atau bantuan kredit usaha 
6. Pendapingan PPL 
Strategi (SO) 
1. Mengoptimalkan kegiatan budidaya 
sesuai SOP dilahan yang sudah 
tersertifikasi organik untuk 
memenuhi permintaan pasar dan 
jalin kerjasama dalam penyediaan 
produk sayur organik (S1,S2,O1). 
2. Memaksimalkan penggunaan 
fasilitas untuk meningkatkan 
produksi organik untuk mendukung 
program pemerintah  Go Organik 
2020 dan Program 1000 desa 
Organik (S6,S4,02) 
3. Menigkatkan produksi dan kualitas 
produk untuk memenuhi 
permintaan pasar yang semakin 
luas dengan memanfaatkan 
perubahan perilaku konsumen  
terhadap produk organik yang 
semakin tinggi. (S3,O1,) 
4. Meningkatkan mutu produk dilahan 
yang tersertifikasi untuk 
mengembangkan P4S pertanian 
Organik dan mengelolah dengan 
baik 23 komoditi budidaya yang di 
usahakan. (S1,03,S5) 
5. Meningkatkan intensitas 
penyuluhan untuk mengembangkan 
kegiatan budidaya sesuai standar 
SOP dengan teknologi budidaya 
dalam Green House. (O6,S2,S6) 
6. Memaksimalkan kemampuan 
membuat pupuk organik dalam 
pengelolaan 23 komoditi sayur 
yang di budifayakan secara organik 
melalui pendampingan 
penyuluhan.(S4,S5 O6) 
Strategi (WO) 
1. Memperbaiki sistem 
perencanaan produksi 
dan menigkatkan 
kemampuan SDM  
agar dapat 
meningkatkan 
kemampuan dalam 
pengarsipan produksi 
dan keuangan agar 
dapat meningkatkan 
kinerja P4S pertanian 
Organik dan dapat 
memenuhi permintaan 
pasar yang semakin 
meningkat.(W6,W5,W
2,O1.O3) 
2. Melaksanakan 
Pelatihan Bagi 
Kelompok dengan 
dukungan pemerintah 
provinsi dan 
meningkatkan 
kapasitas intensitas 
pendampingan 
penyuluh untuk 
peningkatan sumber 
daya anggota 
kelompok. (O2O6,W5) 
3. Mengupayakan 
pengadaan pendingin 
yang memadai dengan 
menjalin kemitraan 
dengan pihak lain 
dalam hal moda atau 
kredit usaha. (W4,O5). 
4. Merekrut tenaga 
admistrasi yang 
mampu mengelolah 
proses usaha kelompok 
agar dapat melakukan 
pencatan produksi dan 
keuangan dalam proses 
budidaya kelompok 
agar dapat 
memanfaatkan 
perubahan perilaku 
konsumen terhadap 
sayur organic yang 
semakin meningkat . ( 
W6,W2,O4)  
IFAS E
F
A
S 
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5. Melakukan promosi 
melalui media sosial 
agar dapat menyerap 
pasar yang luas dengan 
memanfaatkan 
perubahan perilaku 
konsumen terhadap 
sayur organik makin 
meningkat.(W3,O1,O4
) 
Ancaman (T) 
1. Pembatasan 
Volume air  
2. Persain agn 
passer sayur 
Organik 
semakin Ketat 
do Swalayan-
swalayan 
3. Pencemaran 
Lingkungan 
Sekitar kebun 
Organik  
4.  Tingginya 
Serangan Hama 
dan Penyakit 
karena Faktor 
Iklim 
5. Rendahnya 
Pengetahuan 
konsumen 
terhadap 
produk organik 
kurang 
6. Rendahnya 
minat 
masyarakat 
sekitar untuk 
budidaya 
pertanian 
organik 
Strategi (ST) 
1. Meningkatkan pendekatan personal terhadap 
masyarakat  masyarakat desa untuk menambah 
volume air yang dialirkan kelahan kelompok 
agar dapat memenuhi kebutuhan tanaman 
yang yan dibudidayakan di lahan kelompok. 
(T1, S1). 
2. Mengupayakan pemeliharaan tanaman border 
dalam kegiatan budidaya organik sesuai SOP 
dilahan  kelompok guna menjaga mutu produk 
organik dari pencemaran lingkungan sekitar 
kebun. (S1, S2, T3) 
3. Meningkatkan mutu produk 23 komoditi 
budidaya dilahan sertifikasi dengan memenuhi 
kriteria SOP untuk mengatasi pesaing pasar 
sayur segar yang semakin ketat di swalayan-
swalayan (S5,S1,S2, T2). 
4. Meningkatkan motifasi petani sekitar tentang 
harga jual dan pendeknya alur pasar produk 
organik, agar tertarik untuk budidaya organik. 
(S3,T6). 
5. Membuat brosur-brosur tentang informasi 
produk sayur organik, dan memberikan 
informasi tentang lahan organik sudah 
tersertifikasi dan sudah melakukan budidaya 
Sesuia SOP (T5,S1,S2)  
Strategi (WT) 
1. masyarakat sekitar 
yang memiliki ternak 
Mengatasi 
keterbatasan bahan 
baku dengan 
membeli kotoran 
ternak dari sekaligus 
memotifasi 
masyarakat agar 
memanfaatkan 
limbah ternaknya 
untuk budidaya sayur 
organik yang seuai 
dengan 
SOP(W1,T6,T2). 
2. Menambah 
pengetahuan aggota 
agar mampu 
berinovasi dalam 
melakukan 
pengendalian  dan 
menekan serangan 
hama dan penyakit 
akibat factor alam 
yang tidak menentu, 
(W3, T4). 
3. Mengupayakan 
komunikasi dengan 
aparat desa untuk 
mediasi penambahan 
volume air dengan 
usaha kelompok dan  
memfasilitasi 
masyarakat untuk 
untuk mengikuti 
penyuluhan untuk 
menambah 
pengetahuan tentang 
pentingnya 
kebersamaan dalam 
bermasyarakat. ( 
T1,W3). 
4. Peningkatan SDM 
perlu dilakukan 
kelompok agar 
timbul motifasi dan 
mampu menjelaskan 
pentingnya 
mengkonsumsi sayur 
organik kepada 
konsumen dan 
mampu 
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mengendalikan 
pencemaran 
lingkungan sekitar 
kebun. ( W3,T5, T3). 
5. Meningkatkan 
Sumber Daya 
Mansuia kelompok 
agar Melakukan 
sosialisasi kepada 
masyarakat sekitar 
agar tertarik untuk 
membudidayakan 
tanaman secara 
organik agar dapat 
memenuhi kebutuhan 
pasar yang sudah ada 
di 
kelompok.(T6,W5). 
Sumber : Data Primer setelah di Olah (2017). 
Bersadarkan hasil analisis SWOT, 
Strategi yang akan digunakan adalah SO 
(Strength-Opprtunities), maka disusun rumusan 
program yang akan diimplementasikan dalam 
bentuk kegiatan sebagai berikut : 
Mengoptimalkan kegiatan budidaya 
sesuai SOP dilahan yang sudah tersertifikasi 
organik untuk memenuhi permintaan pasar 
dan jalin kerjasama dalam penyediaan 
produk sayur organik. Kegiatan yang 
dilaksanakan meliputi : 
a. Memaksimalkan penggunaan lahan 
yang sudah tersertifikasi untuk kegiatan 
budidaya yang sesuai dengan Standar 
Operasional Prosedur (SOP) 
b.  Memperluas pasar dengan menjalin 
kemitraan dalam hal penyediaan 
produk organik yang berkelanjutan dan 
memaksimalkan produk. 
Memaksimalkan penggunaan fasilitas 
untuk meningkatkan produksi organik untuk 
mendukung program pemerintah Go Organik 
2020 dan Program 1000 desa Organik. 
Kegiatan yang dilaksanakan meliputi : 
a. Melakukan pengelolaan produksi yang 
baik agar dapat mendukung program 
pemerintah Go Organik 2020 dan 
program 1000 desa Organik. 
b. Mengadakan pelatihan-pelatihan dan 
magang di P4S pertanian organik dengan 
tujuan meningkatkan pengetahuan petani 
terhadap pertanian organik. 
Meningkatkan Produksi dan  kualitas 
produk untuk memenuhi permintaan pasar 
yang semakin luas dengan memanfaatkan 
perubahan perilaku konsumen  terhadap 
produk organik yang semakin tinggi. 
Kegiatan yang akan dilaksanakan meliputi : 
a. Memotifasi petani sekitar untuk 
melakukan budidaya organik dengan 
sistem pertanian organik  sesuai standar 
Nasional Indonesia. 
b. Memanfaatkan Webside yang sudah 
ada untuk media informasi dan promosi 
produk agar konsumen dapat mengetahui 
informasi yang lebih tentang sayur organik 
dan cara mendapatkan produknya. 
Meningkatkan mutu produk dilahan 
yang tersertifikasi untuk mengembangkan 
P4S pertanian Organik dan mengelolah 
dengan baik 23 komoditi budidaya yang di 
usahakan. Kegiatan yang akan dilaksanakan 
meliputi : 
a. Mengembangkan kinerja P4S pertanian 
organik dengan mengadakan pelatihan-
pelatihan dan magang bagi petani 
untuk menambah pengetahuan petani 
dalam sistem pertanian organik. 
b.  Bermitra dengan pihak sekolah 
kejuruan untuk tempat magang siswa 
jurusan pertanian. 
c.  Mengelolah dengan baik 23 komoditi 
yang diusahakan untuk peningkatan 
mutu produk organik. 
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Meningkatkan intensitas penyuluhan 
untuk mengembangkan kegiatan budidaya 
sesuai standar SOP dengan teknologi 
budidaya dalam Screen House. Kegiatan 
yang akan dilaksanakan meliputi : 
a.  Mengembangkan Sumber Daya 
Manusia dengan menambah intensitas 
penyuluhan pada anggota kelompok agar 
dapat berinovasi untuk pengembangan 
usaha. 
b. Menambah volume Screen House di 
lahan anggota kelompok yang lain 
untuk peningkatan kualitas dan mutu 
produk.  
Memaksimalkan kemampuan 
membuat pupuk organik dalam pengelolaan 
23 komoditi sayur yang di budidayakan 
secara organik melalui pendampingan 
Penyuluh Pertanian Lapangan. 
1. Meningkatkan kemampuan dalam 
mengolah bahan-bahan organik menjadi 
pupuk organik dengan menggunakan 
sumber daya yang ada disekitar kebun 
2.  Meningkatkan pengetahuan dengan 
memproduksi benih dari tanaman yang 
sehat yang sudah di budidayakan secara 
organik dengan melalui pendampingan 
penyuluh pertanian lapangan. 
3. Mengadakan pelatihan pengolahan 
pupuk organik cair dan bekerjasama 
dengan Balai Diklat Pertanian Dinas 
tanaman pangan dan Hortikultura 
Daerah provinsi Sulawesi Tengah untuk 
menjadi fasilitator pengolahan pupuk 
organik cair. 
Dari hasil rumusan strategi yang 
telah didapatkan tersebut di atas di 
gambarkan dalam tabel 5 sebagai berikut. 
 
Tabel 5 . Strategi, Program, Jenis kegiatan dan penanggungjawab kegiatan pengembangan Usaha 
Sayur Organik pada Hipetanik Unggul sejati, tahun 2017. 
No Strategi Program Kegiatan 
Penangg
ung 
Jawab 
kegiatan 
1. SO 1. Mengoptimalkan kegiatan 
budidaya sesuai SOP 
dilahan yang sudah 
tersertifikasi organic untuk 
memenuhi permintaan 
pasar dan jalin kerjasama 
dalam penyediaan produk 
sayur organik. 
a. Memaksimalkan penggunaan 
lahan yang sudah tersertifikasi 
untuk kegiatan budidaya yang 
sesuai dengan Standar 
Operasional Prosedur (SOP) 
b. Memperluas pasar dengan 
menjalin kemitraan  dalam hal 
penyediaan produk organik yang 
berkelanjutan dan 
memaksimalkan produk 
Pemerin
tah 
  2. Memaksimalkan 
penggunaan fasilitas untuk 
meningkatkan produksi 
organik untuk mendukung 
program pemerintah  Go 
Organik 2020 dan 
Program 1000 desa 
Organik 
a. Melakukan pengelolaan produksi 
yang baik agar dapat mendukung 
program pemerintah Go Organik 
2020 dan program 1000 desa 
Organik. 
b. Menyelenggarakan pelatihan-
pelatihan dan magang di P4S 
pertanian organik dengan tujuan 
meningkatkan pengetahuan 
petani terhadap pertanian 
organik 
PPL dan 
Pemerin
tah 
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  3. Meningkatkan Produksi 
dan  kualitas produk untuk 
memenuhi permintaan 
pasar yang semakin luas 
dengan memanfaatkan 
perubahan perilaku 
konsumen  terhadap 
produk organik yang 
semakin tinggi. 
a. Memotifasi petani sekitar untuk 
melakukan budidaya organik 
dengan sistem pertanian organik  
sesuai standar Nasional 
Indonesia. 
b. Memanfaatkan Webside yang 
sudah ada untuk media informasi 
dan promosi produk agar 
konsumen dapat mengetahui 
informasi yang lebih tentang 
sayur organik dan cara 
mendapatkan produknya. 
PPL,Pe
merinta
h dan 
Perguru
an 
tinggi   
  4. Meningkatkan mutu 
produk dilahan yang 
tersertifikasi untuk 
mengembangkan P4S 
pertanian Organik dan 
mengelolah dengan baik 
23 komoditi budidaya 
yang di usahakan.  
 
a. Mengembangkan kinerja P4S 
pertanian organik dengan mengadakan 
pelatihan-pelatihan dan magang bagi 
petani untuk menambah 
pengetahuan petani dalam sistem 
pertanian organik. 
b.  Bermitra dengan pihak sekolah 
kejuruan untuk tempat magang 
siswa jurusan pertanian. 
c. Mengelolah dengan baik 23 
komoditi yang diusahakan untuk 
peningkatan mutu produk 
organik. 
PPL,Pe
merinta
h, 
Sekolah 
kejuruan 
  5. Meningkatkan intensitas 
penyuluhan untuk 
mengembangkan kegiatan 
budidaya sesuai standar 
SOP dengan teknologi 
budidaya dalam Screen 
House.  
 
a. Mengembangkan Sumber Daya 
Manusia dengan menambah 
intensitas penyuluhan pada 
anggota kelompok agar dapat 
berinovasi untuk pengembangan 
usaha. 
b. Menambah volume Screen 
House di lahan anggota 
kelompok yang lain untuk 
peningkatan kualitas dan mutu 
produk. 
PPL dan 
Pemerin
tah 
  6. Memaksimalkan 
kemampuan membuat 
pupuk organik dalam 
pengelolaan 23 komoditi 
sayur yang di budidayakan 
secara organik melalui 
pendampingan Penyuluh 
Pertanian Lapangan. 
  
 
a. Meningkatkan kemampuan 
dalam mengolah bahan-bahan 
organik menjadi pupuk 
organikdengan menggunakan 
sumber daya yang ada disekitar 
kebun 
b.  Meningkatkan pengetahuan 
dalam memproduksi benih dari 
tanaman yang sehat yang sudah 
di budidayakan secara organik 
dengan melalui pendampingan 
penyuluh pertanian lapangan. 
c. Mengadakan pelatihan 
pengolahan pupuk organik cair 
dan bekerjasama dengan Balai 
Diklat Pertanian Dinas tanaman 
pangan dan Hortikultura Daerah 
provinsi Sulawesi Tengah untuk 
menjadi fasilitator pengolahan 
pupuk organik cair 
PPL dan 
Pemerin
tah 
Sumber: Hasil analisis data primer, 2017. 
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Penentuan Strategi Pengembangan 
Sayur Organik dengan matriks QSPM. 
Quantitive Strategic Planning Matriks 
(QSPM) adalah alat yang memungkinkan 
para penyusun strategi mengevaluasi 
berbagai strategi alternative secara obyektif, 
berdasarkan faktor-faktor keberhasilan 
penting ekternal dan internal yang 
diidentifikasi sebelumnya. QSPM menentukan 
daya tarik relative dari berbagai strategi 
yang dibangun pada tahap pencocokan. 
Richard dkk, 2012 (Mashuri (2014). 
Alternatif strategi yang dihasilkan 
kemudian di analisis kembali dengan 
menggunakan metode QSPM untuk 
mendapatkan satu strategi terbaik dalam 
pengembangan usahatani sayur organik. 
Berdasarkan analisis matriks Internal- 
Eskternal dan matriks SWOT maka di 
dapatkan beberapa alternative strategi yang 
di pilih. Alternatif strategi tersebut 
selanjutnya dilakukan pemilihan prioritas 
strategi dengan melaukukan tabulasi 
prioritas stretegi melalui analisis QSPM, 
hasil analisis QSPM  bahwa prioritas 
program terpilih dari strategi S-O dengan 
Total Attraktiveness Score (TAS) sebesar 
8,853 adalah program memaksimalkan 
penggunaan fasilitas untuk meningkatkan 
produksi sayur organik untuk mendukung 
program Pemerintah Go Organik 2020 dan 
Program 1000 desa organik. Program yang 
kedua adalah program memaksimalkan 
kemampuan membuat pupuk organik dalam 
pengelolaan 23 komoditi sayur yang 
dibudidayakan secara organik melalui 
pendampingan penyuluh Pertanian Lapangan 
(PPL) dengan total nilai TAS sebesar 7,525,  
selanjutnya program yang ketiga 
adalah program meningkatkan mutu  
produk dilahan yang tersertifikasi untuk 
pengembangan P4S pertanian organik dan 
mengeloloah dengan baik 23 komoditi 
budidaya yang diusahakan dengan total 
nilai TAS sebesar 6,937. Program keempat 
adalah program mengoptimalkan kegiatan 
budidaya sesuai SOP dilahan yang sudah 
tersertifikasi untuk memenuhi permintaan 
pasar dan jalin kerjasama dalam penyediaan 
produk sayur organik dengan total nilai 
TAS sebesar 6,841. Program yang kelima 
adalah program meningkatkan produksi  
dan kualitas produk untuk memenuhi 
permintaan pasar yang semakinluas dengan 
memanfaatkan prubahan perilaku konsumen 
terhadap produk organik semakin tinggi 
dengan total nilai TAS 6,686 dan program 
yang keenam adalah program meningkatkan 
intesifitas penyuluh untuk mengembangkan 
kegiatan budidaya sesuai SOP dengan 
teknologi Screen House  dengan total nilai 
TAS sebesar 6,459. 
Pada penelitian ini menunjukan 
program yang terbaik dan prioritas untuk 
pengembangan usaha sayur organik pada 
Hipetanik Unggul Sejati adalah program 
yang Ke-2 yakni “Memaksimalkan 
Penggunaan Fasilitas Untuk Meningkatkan 
Produksi Sayur Organik Untuk Mendukung 
Program Pemerintah Go Organik 2020 Dan 
Program 1000 Desa Organik” dengan total 
nilai daya tarik (TAS) sebesar 8.853.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai Strategi Pengembangan Sayur 
Organik Pada Hiptenik Unggul Sejati maka 
dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil 
analisis SWOT maka strategi yang tepat 
dalam upayah pengembangan usah Sayur 
organik berada pada strategi S-O (Strength-
Opportunities), dengan nilai skor sebesar 
4,46 yang berada pada kuadran pertama. 
Hasil analisis QSPM diperoleh strategi S-O 
(Strength-Opportunities) yang terbaik dari 
keenam program untuk  pengembangan 
usaha sayur organik pada Hipetanik Unggul 
Sejati yaitu program yang ke-2 yakni 
“Memaksimalkan Penggunaan Fasilitas 
Untuk Meningkatkan Produksi Sayur 
Organik Untuk Mendukung Program 
Pemerintah Go Organik 2020 Dan Program 
1000 Desa Organik” dengan total nilai daya 
tarik (TAS) sebesar 8.853 
Berdasarkan hasil penelitian maka 
rekomendasi yang disarankan dalam upaya 
pengembangan usahatani sayur organik 
pada Hipetanik Unggul Sejati sebagai 
berikut: 
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1. Meningkatkan  pengelolaan produksi 
dengan baik  agar dapat memenuhi 
kebutuhan pasar sayur organik yang 
semakin luas. 
2. Menyelenggarakan pelatihan-pelatihan 
dan magang di P4S pertanian organik 
dengan tujuan meningkatkan 
pengetahuan petani terhadap pertanian 
organik. 
3. Perlu Peran aktif pemerintah Kabupaten 
Sigi untuk mengatasi konflik pembatasan 
Volume air untuk budidaya agar kelompok 
dapat mengoptimalkan budidaya dilaha 
yang sudah tersertifikasi organik. 
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